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ABSTRAK 
Pestisida merupakan bagian penting dalam bidang pertanian khususnya untuk membantu 
mengendalikan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT).  Penggunaan pestisida dapat menimbulkan 
berbagai dampak pada manusia, lingkungan dan sosial ekonomi. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui gambaran penggunaan pestisida dan kandungan residu pestisida bawang merah di Desa 
Baroko Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang. Penelitian ini merupakan penelitian observasional 
dengan pendekatan deskriptif dengan sampel sebanyak 32 petani dan 3 sampel bawang merah yang 
diambil dengan metode purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan pestisida oleh 
petani meliputi 5 tepat. Tepat jenis, seluruh petani telah menggunakan pestisida sesuai dengan 
serangan. Tepat sasaran, beberapa pestisida tidak sesuai dengan jenis komoditi tanaman. Tepat dosis, 
beberapa petani memperkirakan sendiri takaran dosis yang digunakan. Tepat waktu, waktu (metode) 
aplikasi menggunakan sistem kalender (rutin), penyemprotan dilakukan pada pagi hari dengan 
frekuensi 1-2 kali sehari dan ditambah jika ada serangan, awal penyemprotan 7 hari setelah tanam dan 
akhir penyemprotan 3-5 hari sebelum panen. Pestisida diaplikasikan dengan cara disemprot, petani 
memperhatikan arah angin pada saat melakukan penyemprotan namun tidak memenuhi syarat  untuk 
penggunaan alat pelindung diri saat melakukan penyemprotan. Berdasarkan hasil uji laboratorium 
kandungan residu triazofos pada bawang merah masih dibawah batas yang diizinkan yakni 0,05 ppm. 
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